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Abstrak 

Hutan mangrove yang berada di Desa Bagan Kuala Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara selain 

mempunyai fungsi fungsi ekologis yang penting juga memiliki fungsi ekonomi yang besar.  Potensi yang ada di hutan mangrove dapat 

dikembangkan menjadi produk yang produk kreatif melalui pemberdayaan masyarakat.  Pelaksanaan pengabdian telah secara nyata 

meningkatkan pengetahuan masyarakat lokal terkat fungsi mangrove dan pemanfaatan mangrove lestari untuk pewarna alami dan ecoprint. 

Program penguatan kapasitas SDM  di Desa Bagan Kuala terbukti melalui pengetahuan dan ketrampilan pemanfaatan tanaman mangrove untuk 

pewarna alami dan ecoprint diharapkan akan berkontribusi memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat.  Program ini selaras dengan 

beberapa Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 1 (Mengakhiri Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi), SDG 13 (Tindakan terhadap Perubahan Iklim), SDG 14 (Kehidupan di Bawah Laut), dan SDG 15 (Kehidupan di Darat), sehingga 

memiliki dampak positif tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga berkontribusi pada tujuan global dalam menjaga keberlanjutan planet ini. 

Kata Kunci: Ecoprint; hutan mangrove; pewarna alam; pembangunan berkelanjutan; SDGs 

Abstract  

Mangrove forests in Bagan Kuala Village, Tanjung Beringin District, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra Province, and critical 

ecological functions have a sizeable economic function. The potential in mangrove forests can be developed into creative products through 

community empowerment. Implementing the service has significantly increased the knowledge of local communities regarding the function of 

mangroves and the use of sustainable mangroves for natural dyes and eco prints. The human resource capacity strengthening programme in 

Bagan Kuala Village is proven through the knowledge and skills of using mangrove plants for natural dyes and ecoprint, which is expected to 

contribute to providing additional income for the community. This program is aligned with several Sustainable Development Goals (SDGs), 

especially SDG 1 (End Poverty), SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), SDG 13 (Action on Climate Change), SDG 14 (Life Under the 

Sea), and SDG 15 (Life on Land), thus having a positive impact not only at the local level but also contributing to global goals in maintaining 

the sustainability of the planet. 
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1. Pendahuluan 

Jalan yang menjanjikan untuk mendukung ekowisata mangrove sambil memenuhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

adalah penggabungan ecoprints dan pengolahan tanaman mangrove sebagai pewarna alami. Hutan bakau, yang sangat penting 

untuk keseimbangan ekologis, menghadapi ancaman dari deforestasi dan degradasi. Namun, melalui produksi pewarna alami, 

mereka memiliki potensi besar untuk pembangunan ekonomi. Studi telah menunjukkan bahwa spesies seperti Bruguiera 

gymnorrizha, Rhizophora mucronata, dan Rhizophora apiculata dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai warna coklat untuk 

kain tradisional, memberikan alternatif berkelanjutan untuk pewarna sintetis, dan meningkatkan ekonomi lokal [1].  Selain itu, 

telah dilakukan penelitian tentang penggunaan ekstrak mangrove untuk mencetak ecoprint pada kulit. Hasilnya menunjukkan 

bahwa ekstrak mangrove memiliki tingkat tahan warna yang tinggi dan variasi warna yang luas, yang meningkatkan daya tarik 

estetika produk ecoprint [2]. Pewarnaan alami berbasis bakau, teknik yang menggunakan bahan tanaman alami untuk membuat 

motif pada kain, semakin populer sebagai metode ramah lingkungan yang dapat digunakan dalam seni tekstil, meningkatkan nilai 

sumber daya tanaman lokal dan mendukung konservasi ekosistem mangrove [3]. Selain itu, pewarnaan alami berbasis mangrove 

membantu mempertahankan ekosistem mangrove dan memberdayakan masyarakat lokal. 

Selain itu, inisiatif ekowisata bakau menunjukkan potensi kegiatan pendidikan dan konservasi yang dapat meningkatkan 

pendapatan lokal dan mempromosikan pengelolaan lingkungan [4]. Dengan mendorong keterlibatan masyarakat dan 

memanfaatkan keanekaragaman hayati unik ekosistem bakau, inisiatif ini berkontribusi untuk mencapai SDGs terkait dengan 

pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, aksi iklim, dan kehidupan di darat. 

Desa Bagan Kuala Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, memiliki potensi 

sumber daya alam yang cukup banyak terutama adanya hutan mangrove di kawasan pesisir. Hutan mangrove selain mempunyai 

fungsi fungsi ekologis yang penting juga memiliki fungsi ekonomi yang besar.  Potensi yang ada di hutan mangrove dapat 

dikembangkan menjadi produk yang produk kreatif melalui pemberdayaan masyarakat.  Salah satunya adalah pemberdayaan 

masyarakat melalui ekowisata mangrove berbasis ecoprint yang dilakukan dengan pewarna alami dari hutan mangrove.  Upaya 

ini selain memberikan manfaat berupa nilai ekonomi bagi masyarakat juga mendukung upaya konservasi mangrove melalui 

pemberdayaan masyarakat lokal [5].  Melalui workshop pewarna alami dan ecoprint ini diharapkan akan meningkatkan kapasitas 

masyarakat lokal di Desa Bagan Kuala dalam mendukung ekowisata dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendukung 

pencapaian SDGs. 

2. Kontribusi Program terhadap Sustainble Development Goals 

Di Indonesia, target rehabilitasi mangrove yang ambisius bertujuan untuk memberi manfaat bagi jutaan orang dan berkontribusi 

pada pengurangan emisi yang signifikan, selaras dengan upaya SDG nasional dan global [6]. Hutan mangrove dalam mendukung 

tercapainya SDGs tersebut karena menyediakan layanan ekosistem penting yang mendukung mata pencaharian, meningkatkan 

ketahanan pangan, dan mengurangi perubahan iklim [7]. 

Hutan mangrove merupakan lahan basah yang sangat produktif dan menyediakan jasa ekosistem yang penting bagi 

kesejahteraan masyarakat.  Ketertarikan terhadap pertanyaan-pertanyaan terkait pembangunan berkelanjutan di kawasan 

mangrove telah berkembang sekitar satu dekade setelah artikel pertama tentang topik ini ditemukan di basis data pencarian dan 

repositori. SDG utama yang dibahas adalah SDG 13 (Aksi terhadap Perubahan Iklim Global; 30%) dan SDG 14 (Kehidupan di 

Air; 3%), sedangkan tujuan yang kinerjanya buruk di negara-negara yang memiliki hutan mangrove adalah SDG 1 (Tidak Ada 

Kemiskinan), SDG 2 (Tidak Ada Kelaparan), SDG 8 (Pekerjaan yang Layak), SDG 13 (Aksi Iklim), SDG 14 (Kehidupan di Air), 

dan SDG 15 (Kehidupan di Darat) [8]. 

Beberapa Program Ekowisata Mangrove di Indonesia yang telah berhasil meintegrasikan konservasi dan pemberdayaan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi melalui ekowisata dan akuakultur berkelanjutan, sehingga berperan dalam 

mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 14 (Kehidupan di Air) [9].  Contoh lain adalah upaya 

konservasi bakau di Tanzania telah berperan dalam meningkatkan stabilitas keuangan dan integritas ekologis walaupun tantangan 

dalam menghadapi ketahanan pangan tetap ada [10].  Inisiatif pemberdayaan Masyarakat di Indonesia seperti  pemanfaatan 

mangrove berkelanjutan untuk pewarna alami, mempromosikan kewirausahaan hijau dan nol limbah, sehingga meningkatkan 

ekonomi lokal dan mendukung SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab) [11].   

Secara keseluruhan, program pemanfaatan mangrove memainkan peran penting dalam mendukung tercapainya berbagai SDGs 

dengan mengintegrasikan konservasi dengan pembangunan sosial-ekonomi.  Upaya berkelanjutan masih terus diperlukan untuk 

mengatasi tantangan yang ada serta mengoptimalkan manfaat di semua tujuan yang relevan [12].  Oleh karena itu berdasarkan  

kontribusi yang dapat diberikan untuk menunjang SDGs, Program Pemanfaatan bagian vegetasi Mangrove untuk ecoprint dan 

pewarna alami dalam mendukung ekowisata dan peningkatan alternatif pendapatan masyarakat, maka program ini berkontribusi 

besar pada konservasi alam dan pengentasan kemiskinan. Dampak langsung pada SDG 1 (Tidak Ada Kemiskinan), SDG 2 (Tidak 

Ada Kelaparan), dan SDG 13 (Aksi Iklim).   
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3. Pelaksanaan Pelatihan peningkatan Kapasitas masyarakat 

Program dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2024 di Desa Bagan Kuala, Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Provinsi Sumatera Utara.  Dimulai dengan koordinasi dengan Kepala Desa Bagan Kuala pada bulan Mei 2024 untuk 

mendapatkan ijin dan gambaran umum peserta yang akan ikut serta dalam kegiatan ini (Gambar 1A). Setelah berkonsultasi dengan 

perangkat desa, diputuskan bahwa peserta workshop adalah ibu-ibu yang tergabung dalam perwiritan Dusun 1 Desa Bagan Kuala. 

Ini akan sangat membantu dalam menyusun materi workshop.  Peserta adalah ibu-ibu rumah tangga dengan ketrampilan yang 

terbatas dan terdapat 2 (dua)  peserta yang mempunyai ketrampilan menjahit.   

Tahap berikutnya adalah mengumpulkan bagian tanaman untuk membuat pewarna alami dari tanaman mangrove. Bagian yang 

akan dikumpulkan adalah daun, ranting, atau cabang tanaman. Untuk memudahkan proses ekstraksi warna, cabang dan ranting 

tanaman mangrove dipotong menjadi potongan kecil (Gambar 1B).  Setelah dipotong, tahapan berikutnya adalah memasak bagian 

tanaman yang akan dijadikan pewarna.  Workshop dimulai dengan pra test untuk menilai pengetahuan awal peserta tentang materi 

yang akan diberikan. Setelah pra test, dilakukan penyampaian materi tentang pewarna alami dan ecoprint. Selanjutnya proses 

pewarnaan menggunakan teknik ecoprint dimulai setelah pewarna alami dari bagian tanaman mangrove telah diperoleh.  Setelah 

materi disampaikan, kemudian dilanjutkan praktik mordant kain, penataan bahan tanaman, perebusan dan pembukaan kain.  

Program diakhiri dengan evaluasi melalui pengisian post test terhadap peserta yang sama. 

Gambar 1. Alur pelaksanaan program (A) dan Pelatihan pembuatan pewarna alam dan pewarnaan kain Teknik ecoprit (B) 

4. Hasil Pengabdian 

4.1. Perubahan persepsi masyarakat 

Edukasi mengenai mangrove memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

peserta Peserta menjadi lebih paham mengenai manfaat mangrove yang luas, termasuk potensinya sebagai bahan pewarna alami 

dan penggunaannya dalam metode ecoprint. Selain itu, peserta juga lebih mengenal berbagai jenis mangrove dan manfaat 

spesifiknya, seperti untuk makanan ternak, obat, dan produk pangan lainnya. 

1. Pengetahuan tentang mangrove 

Sebelum program dilaksanakan sebagian besar peserta  memiliki pengetahuan yang terbatas tentang apa itu mangrove dan 

manfaatnya secara umum. Beberapa peserta  menyebutkan bahwa mangrove melindungi warga dan lingkungan, namun tidak 

semua mampu memberikan penjelasan yang lebih mendalam. Beberapa peserta  bahkan tidak memiliki informasi yang cukup 

terkait mangrove, dan menyatakan "tidak tahu" mengenai manfaat dan fungsi mangrove. Setelah program dilaksanakan terjadi 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta . Sebagian besar peserta  kini memahami bahwa mangrove memiliki manfaat 

yang lebih luas, seperti melindungi lingkungan dari abrasi dan menjadi komponen penting ekosistem pesisir. Beberapa peserta  

menyebutkan bahwa mangrove kini dikenal tidak hanya melindungi warga dari bencana alam, tetapi juga sebagai sumber makanan 

dan obat-obatan. Salmah bahkan menambahkan bahwa mangrove berfungsi sebagai tanaman pelindung banjir dan hawa panas, 
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suatu wawasan yang tidak disebutkan sebelumnya. 

Sebelum intervensi, 60% responden memiliki pengetahuan dasar tentang mangrove, sementara 40% responden tidak tahu 

atau hanya memiliki sedikit pemahaman.  Setelah edukasi, seluruh responden (100%) menunjukkan peningkatan pemahaman 

tentang mangrove, dengan lebih banyak responden yang memahami fungsinya sebagai pelindung pantai, habitat, dan sumber daya,  

terjadi peningkatan  40%  dalam pengetahuan. 

2. Pengetahuan jenis mangrove yang dikenal 

Sebelum program dilaksanakan hanya beberapa jenis mangrove yang diketahui oleh peserta , seperti bakau, perepat, dan api-

api.  Bahkan, banyak peserta yang tidak tahu tentang jenis mangrove lainnya. Namun, setelah edukasi, pengetahuan peserta  

tentang jenis mangrove meningkat secara signifikan. Peserta  mulai mengenal lebih banyak jenis mangrove, termasuk Jeruju, 

Beluntas. Sebelum intervensi, 40% responden mengetahui beberapa jenis mangrove seperti bakau, api-api, dan perepat. Namun, 

sebagian besar tidak tahu jenis lainnya.  Setelah pelatihan, 90% responden mampu menyebutkan berbagai jenis mangrove, 

termasuk beluntas, jeruju, dan jenis-jenis lainnya, yang menandakan peningkatan pemahaman tentang keanekaragaman mangrove. 

Pelaksanaan program telah berdampak pada 50% peningkatan dalam pemahaman tentang jenis-jenis mangrove. 

3. Pengetahuan manfaat mangrove secara umum 

Sebagian besar peserta sebelum program mengetahui bahwa mangrove memiliki manfaat dasar, seperti melindungi pantai 

dari erosi dan abrasi, namun penggunaan mangrove di luar konteks perlindungan alam cenderung kurang dikenal.   Setelah 

program dilakukan pengetahuan peserta terkait manfaat mangrove menjadi jauh lebih beragam dan detail. Selain fungsi utama 

sebagai pelindung pantai dan penahan abrasi, mangrove kini juga dipahami sebagai sumber obat herbal, makanan hewan ternak, 

hingga bahan pewarna alami. Terdapat dua peserta yang menunjukkan pemahaman yang lebih luas tentang manfaat mangrove, 

yang mencakup manfaat sebagai sirup, keripik, dan jus.  Bahkan ada yang menambahkan bahwa mangrove membantu penghijauan 

dan udara bersih, suatu fungsi yang tidak disebutkan pada pretest.  Hanya sekitar 50% responden yang dapat menyebutkan manfaat 

mangrove, seperti mencegah erosi dan menyediakan pakan ternak. Responden lainnya tidak tahu atau hanya menyebutkan manfaat 

yang terbatas.  Setelah pelatihan, 100% responden mampu menyebutkan berbagai manfaat mangrove, termasuk fungsi ekologis, 

manfaat kesehatan, dan sebagai sumber pewarna alami.  Telah terjadi 50% peningkatan dalam pemahaman tentang manfaat 

mangrove. 

4. Pengetahuan tentang pemanfaatan mangrove untuk batik dan pewarna alami 

Sebelum program dilaksanakan hampir seluruh peserta tidak mengetahui bahwa mangrove dapat digunakan sebagai bahan 

pewarna alami, terutama untuk batik. Terdapat dua peserta  menyatakan tidak tahu bahwa mangrove memiliki peran penting dalam 

pewarnaan kain. Sebagian besar peserta juga tidak tahu bahwa mangrove dapat dimanfaatkan sebagai pewarna kain selain batik, 

seperti yang terlihat.  Setelah program dilaksanakan terjadi perubahan yang signifikan dalam persepsi ini. Hampir semua peserta  

kini mengetahui bahwa mangrove memiliki potensi besar sebagai pewarna alami, baik untuk batik maupun kain lainnya. Terdapat 

3 peserta yang menyebut bahwa pewarna alami dari mangrove dapat digunakan untuk berbagai jenis kain, bukan hanya batik, 

yang merupakan tambahan penting dalam pengetahuan mereka. Terdapat dua peserta yang menyebutkan secara spesifik bahwa 

pewarna alami ini diperoleh dari daun dan bahan-bahan alam, menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai proses 

pewarnaan menggunakan mangrove.   Sebelum pelatihan, hanya 10% responden yang mengetahui bahwa mangrove dapat 

digunakan sebagai pewarna batik.  Setelah pelatihan, 90% responden memahami bahwa mangrove bisa digunakan sebagai 

pewarna alami untuk batik, dengan pengetahuan lebih luas tentang teknik pewarnaan alami.  Telah terjadi 80% peningkatan 

pemahaman tentang mangrove sebagai pewarna batik. 

5. Pengetahuan tentang Ecoprint 

Sebelum program terungkap bahwa  mayoritas peserta  belum pernah mendengar istilah ecoprint. Tidak ada yang mengetahui 

teknik pewarnaan ini, bahkan mereka tidak menyadari bahwa mangrove dapat digunakan dalam proses ecoprint.  Setelah setelah 

program menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mengenai ecoprint. Sebagian besar peserta  kini tahu apa itu 

ecoprint, dengan menjelaskan bahwa ini adalah metode pewarnaan alami yang menggunakan daun dan bahan organik dari alam, 

termasuk mangrove. Terdapat dua peserta menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses tersebut, dengan 

menyebutkan bahwa mangrove dapat digunakan untuk menciptakan motif pada kain melalui teknik ini. Sebelum pelatihan, tidak 

ada (0%) responden yang pernah mendengar tentang teknik ecoprint.  Setelah pelatihan, 100% responden menyatakan mengetahui 

tentang ecoprint, yang merupakan teknik menggunakan bahan alami seperti daun untuk membuat motif pada kain.  Program telah 

berdampak 100% peningkatan kesadaran tentang ecoprint. 

6. Mendengar  Zat Warna Alam (ZWA) 

Sebelum program dilaksanakan semua peserta  belum pernah mendengar tentang Zat Warna Alam (ZWA). Sebagian besar 

peserta  menjawab "tidak" atau "tidak tahu" ketika ditanya apakah mereka familiar dengan konsep ini.  Setelah program 

dilaksanakan, hampir seluruh peserta  kini lebih memahami konsep ZWA. Mereka menyadari bahwa ZWA merupakan pendekatan 

penting dalam menjaga kelestarian mangrove dan pemanfaatannya secara berkelanjutan, terutama dalam hal penggunaan 

mangrove sebagai bahan pewarna alami dan produk ramah lingkungan.  Dua orang peserta  mengakui bahwa mereka kini telah 

mendengar tentang ZWA dan mengetahui peran pentingnya dalam meminimalkan limbah, terutama dalam produksi kain dan 
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produk mangrove lainnya.  Sebelum edukasi, tidak ada (0%) responden yang pernah mendengar tentang ZWA.  Setelah intervensi, 

80% responden menyatakan pernah mendengar tentang ZWA dan memahami kaitannya dengan praktik berkelanjutan dalam 

penggunaan sumber daya mangrove. Telah terjadi peningkatan 80%  kesadaran tentang ZWA. 

4.2. Kontribusi Program terhadap SDGs 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat berkontribusi dalam pencapaian beberapa SDGs.  Setidaknya terdapat 5 SDGs 

yang terkait dengan program pengabdian ini yaitu: 

1. SDG 1: No Poverty (Mengakhiri Kemiskinan) 

Pelatihan ecoprint dapat menjadi sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat, terutama bagi komunitas pesisir yang tinggal 

di sekitar ekosistem mangrove. Dengan mengajarkan keterampilan memanfaatkan tumbuhan sebagai pewarna alami, masyarakat 

memiliki peluang untuk memproduksi kain ecoprint yang bernilai ekonomi tinggi. Ini berpotensi mengurangi tingkat kemiskinan 

di wilayah tersebut dengan membuka peluang usaha kreatif berbasis lokal. 

2. SDG 8: Decent Work and Economic Growth (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) 

Pelatihan ini mendukung penciptaan pekerjaan layak yang ramah lingkungan. Dengan mengembangkan produk ecoprint 

berbasis bahan alami, masyarakat dapat terlibat dalam usaha kecil dan menengah (UKM) yang berkelanjutan, mendorong 

pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Pendapatan dari penjualan produk ecoprint dapat memberikan stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan yang lebih baik bagi peserta pelatihan. 

3. SDG 13: Climate Action (Tindakan Terhadap Perubahan Iklim) 

Mangrove memiliki peran penting dalam mitigasi perubahan iklim karena kemampuannya untuk menyerap karbon dioksida 

(CO2) dalam jumlah besar. Melalui pelatihan ecoprint, masyarakat diingatkan akan pentingnya melestarikan hutan mangrove 

sebagai upaya perlindungan lingkungan. Dengan menjaga ekosistem mangrove tetap lestari, komunitas juga berkontribusi pada 

aksi global dalam menangani perubahan iklim. 

4. SDG 14: Life Below Water (Ekosistem Laut) 

Pelatihan ini secara langsung mendukung pelestarian mangrove yang merupakan habitat penting bagi berbagai spesies laut. 

Ekosistem mangrove membantu melindungi garis pantai dari abrasi dan menyediakan tempat berkembang biak bagi ikan dan biota 

laut lainnya. Dengan melestarikan mangrove, komunitas juga menjaga keanekaragaman hayati laut yang terkait dengan SDG 14. 

5. SDG 15: Life on Land (Ekosistem Darat) 

Mangrove juga memiliki peran penting dalam ekosistem darat, seperti melindungi daratan dari erosi dan banjir, serta 

menyediakan habitat bagi banyak spesies. Dengan menjaga ekosistem mangrove melalui pemanfaatan yang bijak dalam ecoprint, 

masyarakat ikut serta dalam menjaga keanekaragaman hayati dan ekosistem darat yang sehat. 

5. Kesimpulan 

Program penguatan kapasitas SDM  di Desa Bagan Kuala terbukti melalui pengetahuan dan ketrampilan pemanfaatan tanaman 

mangrove untuk pewarna alami dan ecoprint diharapkan akan berkontribusi memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat.  

Program ini selaras dengan beberapa Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 1 (Mengakhiri Kemiskinan), SDG 

8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 13 (Tindakan terhadap Perubahan Iklim), SDG 14 (Kehidupan di Bawah 

Laut), dan SDG 15 (Kehidupan di Darat), sehingga memiliki dampak positif tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga berkontribusi 

pada tujuan global dalam menjaga keberlanjutan planet ini. 
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